! NGUISTIK : Jurnal Bahasa & Sastra
p://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/Linguistik | Vol.8No.1Januari-Juni 2023
Jld ISSN 2548 9402 | | DOI : 10.31604/linguistik.v8i.159-169

KESALAHAN PENGGUNAAN KATA SIFAT “ZERiMéili” DAN
“£EYoumdsi” PADA BAHASA MANDARIN OLEH
MAHASISWA/I STBA-PIA MEDAN

Alwiyah Rahmatika
Email : alwiyahrahmatika@stbapia.ac.id
STBA Persahabatan Internasional Asia Program Studi Sastra Cina

Vivian
Email: vivianwu.kul@gmail.com
STBA Persahabatan Internasional Asia Program Studi Sastra Cina

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan mengenai jenis-jenis dan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan kata sifat “32FFMeili”  dan
“fL3Youmei” dalam bahasa Mandarin oleh mahasiswa STBA-PIA semester VI.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa penelitian deskriptif
kualitatif, sehingga hasil penelitian yang didapat berupa hasil deskriptif tentang jenis
kesalahan dan faktor penyebab kesalahan penggunaan kata sifat “ZEfiMeili” dan
“ft3Youmei” dalam bahasa Mandarin. Instrumen yang digunakan untuk meneliti
adalah teknik elisitasi dan teknik wawancara (interview) dengan mahasiswa STBA-PIA
semester VI sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian yang didapat berupa : 66 kalimat
kesalahan pemilihan (errors of selection) , 2 kalimat kesalahan penambahan (errors of
addition) dan Kesalahan pengurutan (errors of ordering) sebanyak 1 kalimat. Sedangkan
faktor penyebab kesalahan ada 2 jenis, yaitu : faktor interlingual, yaitu pengaruh dari
bahasa ibu sebanyak 10 responden dan faktor intralingual yaitu adanya penguasaan bahasa
Mandarin dari responden yang kurang memadai sebanyak 14 responden.

Kata Kunci : Kesalahan, Kata Sifat, “Z&fiMeili” dan “fit3&Youmei”

Abstract

This study aims to describe the types and factors that lead to errors in the use of the
adjectives “ZEWiMeili” and “ft3EYoumei” in Mandarinby STBA-PIA fourth
semester students. The research method used in this study is a qualitative descriptive
research, so the research results obtained are descriptive results about the types of errors
and factors that cause errors in the use of the adjectives “3EFFMeili” and
“ftFYoumei” in Mandarin. The instruments used for research were elicitation
techniques and interview techniques with sixth semester STBA-PIA students as research
subjects. The research results obtained were: 66 errors of selection, 2 sentences of errors of
addition and 1 sentence of errors of ordering. While there are 2 types of factors that cause
errors, namely: interlingual factor, namely the influence of the mother tongue of 10
respondents and intralingual factor, namely the lack of mastery of Mandarin from 14
respondents.
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PENDAHULUAN

Bahasamerupakan sarana komunikasi yang penting yang digunakan oleh umat
manusia. Tanpa adanya bahasa, maka maksud atau pesan seorang manusia tidak mungkin
bisa disampaikan kepada manusia lainnya. Syarifudin (2004), menyatakan bahwa
kesalahan bahasa adalah penyimpangan dari apa yang Errora berlaku dalam bahasa itu
menurut Kkriteria yang dianut oleh penutur aslinya, kesalahan berbahasa juga sebagai
bentuk penyimpangan wujud bahasa dari sistem atau keErroraan berbahasa umumnya pada
suatu bahasa sehingga menghambat kelancaran komunikasi berbahasa. Penyimpangan
yang dimaksud dapat terjadi pada pengucapan, cara penulisan, struktur kata, struktur
kalimat, cara pengungkapan baik lisan maupun tulisan yang menyangkut dengan
kebudayaanyang melatarbelakangi bahasa tersebut.

Corder (1981:36) mengklasifikasikan kesalahan (error) dibedakan menjadi empat
jenis yaitu: kesalahan penambahan, kesalahan pemilihan, kesalahan pengurutan dan
kesalahan penghilangan. Rosminto (2011:22), kesalahan terjadi karena kesalahan yang
bersumber (akibat) dari pengaruh bahasa ibu terhadap bahasa target dan kesalahan
berbahasa bersumber dari penguasaan bahasa target yang kurang memadai. Richards
mengelompokkan kesalahan tersebut menjadi dua faktor, yaitu kesalahan antarbahasa
(interlingual errors) atau kesalahan interferensi (interference errors) dan kesalahan
intrabahasa (intralingual errors). Menurut Zhu (2005), berdasarkan maknanya, kata sifat
dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: Kata sifat karakteristik, yaitu kata sifat yang
menyatakan/menjelaskan karakter atau bentuk dari sebuah benda atau orang. Dan kata sifat
deskriptif, yaitu kata sifat yang menyatakan/mendeskrisikan kondisi dari sebuah objek atau
orang.

Penelitian kata sifat “SEEFMeéili” dan “fL3£Youmé&i” merupakan Kata sifat
karakteristik bersuku dua.

Dikarenakan kata sifat “3iMg&ili” dan “fIt3€Youméi” memiliki arti yang sangat
mirip, peneliti menemukan banyak sekali mahasiswa STBA-PIA yang masih kurang
memahami kedua kata tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Lu (1994) dalam “Analysis
of Grammatical Errors of Foreigners Learning Chinese” menemukan bahwa orang asing
sering melakukan kesalahan dalam menggunakan kata sifat ketika belajar di Beijing
karenapengaruh bahasa pertama (bahasa ibu), menerjemahkan dari bahasa asli ke bahasa
Mandarin, dan pengaruh lingkungan setempat.

penulis melakukan penelitian dengan judul “Kesalahan Penggunaan Kata Sifat
“FPNMEili” dan “fL3E Youmei  oleh Mahasiswa Semester 6 T.A 2021/2022.

LANDASAN TEORI
Definisi Kesalahan

Corder (1981) dalam Mulyadi (2017) menjelaskan 3 istilah untuk membatasi
kesalahan berbahasa yaitu mistake (kekeliruan), lapses (kesilapan) dan error (kesalahan).
1) Mistakes

Mistakes merupakan penyimpangan konteks bentuk bahasa yang mencerminkan
masalah penggunaan bahasa oleh pelajar. Contoh :

“Rasanya panas. Kalau malam tidur di kamar, harus pakai kipas terus.”

Kalimat “rasanya panas” untuk menggambarkan situasi udara yang panas adalah
kurang tepat atau dapat dikatakan adanya kekurangtepatan penggunaan ungkapan terhadap
terhadap situasi tersebut. Maka seharusnya ungkapan tersebut lebih tepat menggunakan
“Udaranya panas.”

2) Lapses
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Lapses merupakan penyimpangan secara lisan maupun tulisan yang mencerminkan
masalah fisik, pikiran, perasaan dan sikap yang lainnya, dapat mengakibatkan peralihan
topik.

Contoh :
“Menjual barang tidak bisa memaksa orang membeli.”

Lapses atau selip bahasa terjadi pada kalimat tersebut. Selip terjadi karena
kekurangtepatan kalimat yang digunakan yaitu kata yang diucapkan kurang. Seharusnya
kata tersebut mendapat tambahan satu kata lagi agar tidak termasuk dalam selip bahasa.
Kata yang dimaksud adalah kata “untuk”. Akan menjadi tidak selip ketika diucapkan
“Menjual barang tidak bisa memaksa orang untuk membeli.”

3) Errors

Errors merupakan penyimpangan aturan struktur baku pada bentuk bahasa,
mencerminkan masalah pengetahuan akan bahasa itu sendiri dan kemampuan pelajar.
Contoh :

“Semuanya sudah empat kali kejadian sama dengan yang sekarang ini.”

Kalimat tersebut mangalami error bahasa, karena dalam kalimat tersebut terdapat
struktur dan kaidah dalam bahasa Indonesia yang benar. Kalimat tersebut akan bisa
dikatakan kalimat yang benar sesuai kaidah dalam bahasa Indonesia jika dibuat “Semuanya
sudah empat kali terjadi, termasuk yang sekarang ini.”

Jenis-jenis Kesalahan
Corder (1981:36) mengklasifikasikan kesalahan (error) dibedakan menjadi empat
jenis yaitu:

1) Kesalahan penghilangan ( errors of omission) Penutur bahasa menghilangkan satu atau
lebih unsur-unsur bahasa yang diperlukan dalam suatu frase atau kalimat. Akibatnya
terjadi penyimpangan kontruksi frase atau kalimat.

2) Kesalahan penambahan (errors of addition) Penutur bahasa menambahkan satu atau
lebih unsur-unsur bahasa yang tidak diperlukan dalam suatu frase atau kalimat.

3) Kesalahan pemilihan (errors of selection) Penutur bahasa menggunakan bentuk tata
bahasa ke dalam bentuk tata bahasa yang lain, kesalahan yang diakibatkan
pertukaran dari satu kata ke kata yang lain.

4) Kesalahan pengurutan (errors of ordering) Penutur Menyusun atau mengurutkan
unsur-unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase atau kalimat di luar kaidah bahasa
itu. Akhirnya frase atau kalimat itu menyimpang dari kaidah bahasa.

Faktor-faktor Penyebab Kesalahan
Menurut Richard dalam Rusminto (2011:22), kesalahan berbahasa secara umum

disebabkan oleh:

1) Faktor Interlingual.
Faktor Interlingual disebut juga dengan kesalahan interferensi, yakni kesalahan yang
bersumber dari bahasa pertama (bahasa ibu) terhadap bahasa kedua. Kontak antara
kedua bahasa akan mengakibatkan adanya transfer. Transfer yang menyebabkan pelajar
bahasa semakin mudah dalam mempelajari bahasa kedua dinamakan transfer positif,
sedangkan transfer yang menyebabkan pembelajar mengalami kesulitan disebut transfer
negatif. Transfer positif terjadi apabila sistem bahasa pertama sama dengan sistem
bahasa kedua dan transfer negatif terjadi apabila sistem bahasa satu berbeda dengan
sistem bahasa kedua.

2) Faktor intralingual.
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Faktor intralingual adalah kesalahan yang ditimbulkan pelajar bukan karena pengaruh
struktur bahasa ibu, melainkan merupakan generalisasi yang berdasarkan ciri-ciri
bahasa asing:

a)

b)

d)

Overgeneralisasi (Overgeneralization) Overgeneralisasi merupakan kesalahan yang
terjadi dimana pelajar menciptakan struktur tidak baku berdasarkan struktur lain
dari bahasa sasaran yang dipelajari sebelumnya.

Ketidaktahuan akan pembatasan kaedah (ignorance of rule restriction)
Ketidaktahuan akan pembatasan kaedah mirip dengan overgeneralisasi dimana
adanya pengabaian struktur bahasa yang dipelajari sebelumnya dan
menggunakannya dalam konteks yang salah. Ketidaktahuan akan pembatasan
kaedah merupakan kagagalan dalam mengobservasi Batasan-batasan yang berlaku
pada struktur karena batasan-batasan itu tidak diaplikasikan sesuai dengan konteks.
Ketidaklengkapan penerapan kaedah ( Incomplete application of rules)
Ketidaklengkapan penerapan kaedah merupakan kesalahan yang muncul karena
adanya pengurangan akan bagian dari struktur bahasa.

Hipotesis konsep yang salah ( false concept hypothesized) Hipotesis konsep yang
salah adalah kesalahan konsep yang dihipotesiskan karena pembelajar tidak
memahami sepenuhnya perbedaannya.

Pengertian Kata

Huang dan Liao (2012: 18) menyatakan bahwa kata merupakan satuan terkecil

bahasa yang bisa berdiri sendiri, mempunyai arti dan nada, bisa dikembangkan untuk
membentuk prasa dan kalimat. Suparto (2003:21) menjelaskan bahwa kata bisa dibagi
menjadi dua jenis, yaitu kata konkrit dan kata abstrak, kata konkrit adalah kata yang
memiliki arti konkrit yang dapat berdiri sendiri menjadi bagian dari kalimat. Li dan Jin
(2010:6-44) pembagian jenis kata dalam bahasa Mandarin dapat dikategorikan sebagai
berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Kata Benda ( %12/ Mingci)

Kata Kerja (z/118)/ Dongci)

Kata Sifat(JiZ % 1a/xingrongci)

Kata Bilangan(ZX/shuci)

Kata Bantu Bilangan(Zia)/liangci) (ge)/Sebuah,dll.
Kata Ganti({X.13)/daici) (wo)/Saya,dll.

Kata Keterangan (&!/1a)/fuci)

Kata Sambung(J%ig)/lianci)

Kata Bantu(2813)/zhuci)

10) Kata Seru(MXia)/tanci)
11) Kata Peniru Bunyi( 2713 /xiangshengci)
12) Kata Depan (/ial/jieci)

Dalam penelitian ini “ZEIMeEili” dan “ff.5%Youméi”.termasuk kata Sifat dalam

Bahasa mandarin.
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Kata Sifat
Menurut Zhao (2005), kata sifat merupakan kata yang mendeskripsikan bentuk,
kualitas, gerakan, tingkah laku, perubahan suatu benda atau orang.
Menurut Zhao (2005), tatacara pemakaian kata sifat dalam bahasa Mandarin terbagi atas
4 jenis, yaitu:
1) Kata sifat “karakteristik” pada umumnya dapat ditambahkandengan kataketerangan
derajat, seperti “4R (hen = sangat)” atau kata negative seperti “/~ (bu = tidak).

misalnya : 1R)Z5% (hen piao liang = sangat cantik ), XX (tai da = terlalu besar),
sedangkan pada kata sifat “deskriptif” tidak dapat ditambahkan dengan kata
keterangan derajat di depannya.

2) Kata sifat sering atau Error juga menjadi predikat atau objek, untuk memperjelas
sebuah kata benda.

misalnya : AARHS (da yanjing = mata yang besar). Wi #&# (guandian mohu =
pandangan samar).

3) Kata sifat dapat berulang, yang menunjukkan penambahan arti atau sifat yang lebih
kuat.
misalnya : H1& kuai kuai = (sangat cepat).

Penjelasan kata sifat bahasa Mandarin di atas menunjukkan bahwa penggunaan
kata sifat terbagi menjadi empat jenis, kata sifat dapat dimodifikasi, dapat memodifikasi
kata benda, sifat dapat berulang dan kata sifat tidak dapat diikuti objek.

Jenis-Jenis Kata Sifat
Menurut Zhu (2005), berdasarkan maknanya, kata sifat dapat dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu:
1) Kata sifat karakteristik, yaitu kata sifat yang menyatakan/menjelaskan karakter atua
bentuk dari sebuah benda atau orang. Contoh: X (da = besar), /J\(xiao = kecil), #¥(hao =

baik), #F(huai = jahat).

Kata sifat karakteristik dapat dibagi Isgi menjadi :

a. Kata sifat karakteristik bersuku satu, yakin kata sifat karakteristik yang terdiri dari
satu morfem.

Contoh: #if(tian = manis), 7% (ku = pahit).

b. Kata sifat karakteristik bersuku dua, yakni kata sifat karakterikstik yang terdiri dari
dua morfem.

Contoh: 14 X (weida = besar), & #{(yonggan = berani)

2) Kata sifat deskriptif, yaitu kata sifat yang menyatakan/mendeskrisikan kondisi dari
sebuah objek atau orang.

Contoh: & H(xuebai = putih sekali seperti salju), 2] (xuehong = merah seperti darah),
22 (gihei = hitam pekat seperti cat hitam).

Penelitian kata sifat “ZE[NMeEili” dan “ffL32Youmé&i” merupakan kata sifat
karakteristik bersuku dua.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relavan yang diperoleh dari
situasi yang alamiah. Rancangan penelitian deskriptif kualitatif merupakan rancangan
penelitian yang mendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi
tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya dilapangan studinya dan
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki diiringi dengan interpretasi
rasional yang akurat (Basrowi,2008:20).

Sesuai dengan konsep ini, peneliti akan melakukan penelitian untuk
mendeskripsikan kesalahan penggunaan kata sifat “3€FiMeili” dan “fii 3 Youméi” dan
faktor penyebab kesalahannya pada mahasiswa STBA-PIA semester 6 dengan cara
mengumpulkan data, menyusun data, menganalisis data, serta menginterpretasikan data
yang diperoleh dari subjek penelitian. Kemudian penulis akan menguraikan kesalahan dan
faktor penyebab kesalahan penggunaan yang dilakukan oleh subjek penelitian tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis data. Data pertama menggunakan
teknik elisitasi, yaitu mahasiswa diminta untuk membuat kalimat dan membuat kalimat
berdasarkan gambar dengan menggunakan kata “IEFIMEl” dan “ffL 3 Youméi
berdasarkan membuat 10 kalimat berdasarkan gambar, mengisi 5 kalimat kosong dan
membuat 5 kalimat yang telah disediakan peneliti untuk menjawab rumusan masalah
pertama. Data kedua berupa hasil wawancara peneliti dengan responden yang telah
ditranskripkan menjadi kalimat sebagai data untuk menjawab rumusan masalah kedua.

Adapun subjek yang teliti adalah sebanyak 40 mahasiswa berjumlah 800 kalimat
dan menggunakan teknik snowball sampling maka peneliti melakukan 4 tahapan
penelitian. Dalam 800 kalimat tersebut terdapat 732 kalimat benar, 68 kalimat yang salah.
Tahap pertama sebanyak 5 subjek, di mana peneliti menemukan 2 jenis kesalahan yaitu
kesalahan pemilihan dan kesalahan pengurutan. Lalu pada tahap kedua sebanyak 10
subjek, di mana peneliti menemukan 2 jenis kesalahan yaitu kesalahan pemilihan dan
kesalahan penambahan. Kemudian pada tahap ketiga sebanyak 15 subjek, di mana peneliti
menemukan 2 jenis kesalahan yaitu kesalahan pemilihan dan kesalahan penambahan dan
pada tahap keempat sebanyak 15 subjek.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam
penelitian kesalahan penggunaan kata sifat “ZEiMeéili” dan “fL3&Youméi pada
mahasiswa Semester VI STBA-PIA, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat 2 jenis kesalahan dalam penggunaan kata sifat “ZSFiMe&ili” dan “fIt.3&Youméi”
yang dilakukan mahasiswa semester VII STBA-PIA, yaitu kesalahan penambahan (errors of
addition) dan Kesalahan pemilihan (errors of selection).

A) Kesalahan Penambahan (Errors Of Addition)
Data 1 : (Subjek 11)
Salah:
A SRR
(Ta you méili youméi de shéngyin)
Dia mempunyai suara yang cantik indah.
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Benar:
A PR
(Ta ysu youméi de shéngyin)

Dia mempunyai suara yang indah.

Padadataldiatas,kata“3& NI Mé&ili”tidakseharusnyaadadidalamkalimattersebut, kata “meili” di sini
memiliki arti “cantik”, sehingga kata “ZS[IM&ili” dalam kalimattersebut tidak diperlukan. Maka
dapat diketahui kalimat pada data 1 terjadi kesalahan penambahan.

Data 2 : (subjek 18)

Salah :

FAAT KRN LB AEFREE .

(Yeyé da taiji quan de zishi feichang youmei méili.)
Postur kakek saat melakukan tai chi sangat indah cantik.

Benar :
SEREAP NG E NS TEI L n
(Yéyé dd taiji quan de zishi féichdng youméi)
Postur kakek saat melakukan tai chi sangat indah.

Pada data 2 diatas, “ZEiMé&ili”tidakseharusnyaadadidalamkalimattersebut, kata
“ZETHMEIN” di sini memiliki arti “cantik”, sehingga kata “Z& i Mé&ili” dalam kalimattersebut tidak
diperlukan. Maka dapat diketahui kalimat pada data 2 terjadi kesalahan penambahan.

B) Kesalahan Pemilihan (Errors Of Selection).

Data 3 : (subjek 1)

Salah :

SR 1R BRI 10 Sk PR UG
(Meilidegéshéng qtsanle xIntéu de fanndo)

Suara yang cantik membubarkan masalah hatikku.

Benar :

PR3 BRI B T O3k RSB0
(Youmeéidegéshéng qisanlexintéu defanndo)
Suara yang indah membubarkan masalah hatikku.

Padadata3diatas,penggunaankata“3% i Méili”tidaktepat,karenakata“3< [l M&ili” lebih
menggambarkan sesuatu yang di nilai dengan visual, sebaliknya kata “{Ii3¢Youméi” tidak hanya
persaan visual ataupun nonvisual untuk mengungkapkan perasaan hati seseorang, sehingga
seharusnyakalimattersebutmenggunakankata“li 2Youméi”.Makadapatdiketahuikalimat ~ pada
data 3 terjadi kesalahanpemilihan.

Data 4 : (subjek 1)

Salah :

X SCE T S 43R

(Zhe pidn wénzhang de yliyan shéngdong maéili.)

Bahasa yang di pakai dalam artikel ini cantik dan menyentuh.
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Benar :
X SCEE S SRR
(Zhe pidn wénzhang de yllyan shéngdong youméi)
Bahasa yang dipakai dalam artikel ini indah dan meyentuh.

Pada data 4 di atas, seharusnya menggunakan kata “f[.3€Youméi”, dikarenakan kata
“ZE TN M&ili” digunakanuntukmendeskripsikanpenampilan sese-
orang.Maka,kalimatyangbenaradalah “iX s & 118 5 sk,

Data 5 : (subjek 2)

Salah :

OWARE 7 —FE, WRATIF, SEAZSMHRZE.

(X1n yé& xiang chudnghu yiyang, rdgud bu ddakai, jiu kan bu dao waimian de youméi)

Hati seperti seperti jendela, jika tidak dibuka, maka tidak dapat melihat keindahan diluar.

Benar :

OWRE PR, ARSI, HE ARSI HEER.

(X1n yé xiang chudnght yiyang, rigud bu ddkdi, jiu kan bu dao waimian di méili)

Hati seperti seperti jendela, jika tidak dibuka, maka tidak dapat melihat cantiknya dunia luar.
Pada data 5 di atas, kalimat di atas seharusnya menggunakan kata “ZENFM&ili”,

dikarenakan “ZENIM@&ili” memiliki metode retoris. Sehingga, kalimat di atas lebih tepat jika

menggunakan kata “F&IM&ili”.

C) Kesalahan pengurutan (errors ofordering)

Penutur menyusun atau mengurutkan unsur-unsur bahasa dalam suatu konstruksi frase
atau kalimat di luar kaidah bahasa itu. Akhirnya frase atau kalimat itu menyimpang dari kaidah
bahasa.

Data 6 : (subjek 5)
Salah : & ZIRHLIRSETN -

(Wo kan dao caihong hen meili.)
Saya melihat pelangi sangat indah.

Benar :
LB FIRIHIRAL.
(W0 kan dao meéili de cdihéng.)
Saya melihat Pelangi yang indah.

Pada data 6 di atas, terjadi kesalahan peletakan kata “caihong hen meili”, di mana
seharusnya kata “Meili” diletakkan di depan kata benda “caihong”. Maka dapat diketahui kalimat
pada data 2 terjadi kesalahan pengurutan.

Kesalahan berbahasa secara umum disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor interlingual dan
faktor intralingual.

A) Faktor Interlingual
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Data 4: (Responden 2)

Pada transkip interview Data 4, responden mengatakan dikarenakan
menerjemahkan kalimat tersebut dari Bahasa Hokkien ke Bahasa Mandarin. Dalam kasus
ini, responden melakukan kesalahan karena pengaruh dari Bahasa ibu yaitu, Bahasa
Hokkien. Responden menyamakan Bahasa ibu dengan bahasa yang sedang dipelajarinya
sehingga terjadi kesalahan dalam membuat kalimat tersebut.

B) Faktor Intralingual

Data 5 : (Responden 30)

P : Apakah menurut anda nomor 8 kamu menjawab dengan tepat?

R30 : Karna menurut saya di dalam kalimat ini bisa pakai “Meili” atau “Youmei”.
P : Oh, bagaimana dengan nomor 7? Apakah menurut kamu kalimat ini sudah benar?

R30 : Harusnya benar, tapi saya tidak begitu yakin.

Pada transkripsi interview di atas, terlihat bahwa responden menuliskan
jawabansecaratidaktepat,dimanadalam kalimat pertama tersebut seharusnya menggunakan
kata “FENTMEIl” dan kalimat kedua
seharusnyamenggunakankata“ff; 3¢ Y ouméi”. Terlihatbahwasubjektidakbisamembedakan
dan tidak menguasai penggunaan kata sifat “EFMe&ili” dan “fIL 3¢ Youméi” dengan baik.
Pada data wawancara di atas menunjukkan responden melakukan kesalahan intralingual
jenis Overgeneralisasi(Overgeneralization).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam
penelitian kesalahan penggunaan kata sifat “JENMeEili” dan “fL32Youméi pada
mahasiswa Semester VI STBA-PIA, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Terdapat 3 jenis kesalahan dalam penggunaan kata sifat “ZERIMEili” dan

“fL3=Youméi” yang dilakukan mahasiswa semester VII STBA-PIA, yaitu kesalahan

penambahan (errors of addition) sebanyak 2 kalimat dan kesalahan pemilihan (errors
of selection) sebanyak 66 kalimat. Total kesalahan penggunaan kata Sifat

“ZENIMEIl” dan “fL3E Y ouméi sebanyak 68 kalimat.
2) Faktor — faktor penyebab kesalahan dalam penggunaan kata sifat “3ERIM&ili” dan

“fL3EYoumei” yang dilakukan oleh mahasiswa semester VI STBA-PIA vyaitu faktor

interlingual sebanyak 10 mahasiswa dan faktor intralingual sebanyak 14 mahasiswa.
Faktor intralingual ini disebabkan oleh ketidaktahuan akan pembatasan kaidah
(Ignorance of Rule Restriction) 2 mahasiswa, kesalahan dalam menghipotesiskan
konsep (False Concept Hypothesized) 5 mahasiswa dan overgeneralisasi
(overgeneralization) 7 mahasiswa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang diberikan untuk siswa, guru dan
peneliti lain sebagai berikut :
a. Siswa disarankan jika sudah mengetahui terjadi kesalahan, seharusnya memahami
penyebab kesalahan dan memperbaiki kalimat salah tersebut. Siswa dapat belajar
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tentang karakteristik “Z£fIM&ili” dan “fLZEYoumé&i”untuk menghindari terjadinya
kesalahan.
b. Kesalahan terbanyak yang terjadi adalah kesalahan pemilihan, bisa dikatakan bahwa

mahasiswa kurang memahami perbedaan kata “ZEFIMEili” dan “fL3EYouméi”. Dan

di kondisi seperti apa tidak dapat saling digunakan sehingga dapat mengurangi
kesalahan yang terjadi.

c. Hasil penelitian ini terbatas pada kata sifat “ZfIMgili” dan “fL3EYouméi”, dengan

demikian disarankan kepada peneliti lain untuk mengembangkan penelitiannya pada
penggunaan jenis kata sifat lainnya.
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